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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui uji kelayakan media pembelajaran E-Learning berbasis
Padlet pada materi jaringan hewan kepada validator ahli yaitu dosen dan guru biologi. Adapun tujuan
lainnya dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran ini
terhadap hasil belajar serta untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran E-
Learning berbasis Padlet. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan
(Research and Development) dengan model pengembangan ADDIE. Hasil uji kelayakan media
pembelajaran E-Learning berbasis Padlet oleh validator ahli diperoleh persentase rata-rata yaitu 95%.
Hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan media pembelajaran E-Learning berbasis Padlet
memiliki nilai yang lebih tinggi dari kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran E-Learning
berbasis Padlet. Adapun respon siswa terhadap media pembelajaran E-Learning berbasis Padlet
sebagai media pembelajaran diperoleh kategori sangat baik dengan persentase 88,6%.
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ABSTRACT

This research was conducted to determine the feasibility of Padlet-based E-Learning learning media
on animal tissue material with expert validators, namely lecturers and biology teachers. Another aim
of this research is to determine the effect of using this learning media on learning outcomes and to
determine students' responses to Padlet-based E-Learning learning media. The type of research used is
research and development (Research and Development) with the ADDIE development model. The
results of the feasibility test for Padlet-based E-Learning learning media by expert validators obtained
an average percentage of 95%. Student learning outcomes in classes that use Padlet-based E-Learning
learning media have higher scores than classes that do not use Padlet-based E-Learning learning
media. The student response to Padlet-based E-Learning learning media as a learning media was
obtained in the very good category with a percentage of 88.6%.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam era globalisasi. Hal ini dapat dilihat dari
proses pembelajaran yang berlangsung disekolah mulai disesuaikan dengan faktor
globalisasi yaitu perkembangan teknologi yang mendorong adanya paradigma baru di
bidang pendidikan. Adapun peran teknologi di bidang pendidikan saat ini dirancang untuk
menciptakan tujuan pengajaran yang lebih efektif dan interaktif sebagai upaya

mempengaruhi siswa agar tercapai tujuan pendidikan. Perkembangan dan kemajuan
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teknologi berevolusi dengan cepat dari waktu ke waktu dan dimanfaatkan dengan baik di
bidang pendidikan sehingga mendorong dunia pendidikan semakin bergerak maju secara
dinamis. Adapun pengaruh dari perkembangan tersebut dapat dilihat dalam pembaharuan
system pendidikan khususnya dalam pengembangan media pembelajaran yang menjadi
syarat bagi tenaga pendidik agar mampu berinovasi dalam pengembangan dan penggunaan
media pembelajaran untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif.

Menurut Rizgi Ilyasa (2021) media tidak hanya terkait benda tetapi juga berupa
kegiatan yang bdapat membantu peserta didik dalam memahami materi yang diberikan oleh
guru yang membuat definisi media akan lebih mengerucut pada fungsi media sebagai
perantara yang dapat menunjang dan membantu siswa dalam memahami konsep materi
pada proses pembelajaran. Adapun proses pembelajaran pada hakekatnya adalah untuk
mengembangkan pengalaman belajar peserta didik melalui berbagai interaksi yang
didapatkan dari penggunaan media yang sesuai dengan materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 5 Pematang Siantar,
diperoleh informasi bahwa dalam proses belajar mengajar guru masih belum menggunakan
media dengan maksimal dalam menyampaikan materi pembelajaran. Hal tersebut kemudian
menimbulkan kejenuhan pada peserta didik terhadap proses belajar mengajar yang
berlangsung dan mengalami kesulitan dalam memahami materi pekaran yang disampaikan
karena minimnya interaksi siwa dengan objek yang dipelajari akibat kurangnya penggunaan
media yang sesuai dengan materi pembelajaran. Selain itu, kurangnya penggunaan media
ssangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan melalui hasil
observasi yang dilakukan di SMA Negeri 5 Pematang Siantar pada kelas XI PMIA yang
berjumlah 5 kelas dengan jumlah keseluruhan 180 peserta didik. Diketahui bahwa hasil
nilai Ujian Tengah Semester (UTS) mata pelajaran biologi menunjukkan bahwa peserta
didik yang mendapat nilai diatas KKM yaitu 75 adalah sebanyak 75 orang atau sekitar 42%
dari jumlah seluruhnya. Dalam hal ini, diketahui bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah kurangnya penggunaan media pembelajaran yang
sesuai dalam proses belajar mengajar.

E-Learning adalah sebagai bentuk penggunaan teknologi yang digunakan dalam dunia
pendidikan dapat menyuguhkan pembelajaran baru melalui peran dan fungsinya. Padlet

merupakan aplikasi berupa papan tulis elektronik yang merupalan bentuk dari penerapan
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E-Learning. Padlet sangat cocok digunakan pada mata pelajaran biologi khususnya materi
jaringan hewan dan akan membuat pelajaran biologi tidak terasa sulit dan membosankan
yang akan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Ditinjau dari penelitian serupa yang dilakukan oleh Riri Amanda menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran E-Learning berbasis Padlet memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XII IPA 2 di SMA Negeri 5 Bantaeng. Hal ini
dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis denngan uji-t pada taraf signifikasn 0,05 dan
derajat kebebasan 16 maka diperoleh t tabel = 1,729 dan t hitung = 6,332. Sehingga dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Penelitian yang dilakukan Nurliana Nurlang
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validasi media pembelajaran berbasis Padlet
diperoleh persentase validasi materi 86,36% dengan kategori sangat valid. Sedangkan
validasi media sebesar 88,9% dengan kategori sangat valid. Kemudian nilai rata-rata post-
test eksperimen adalah 77,6 sedangkan post-test control adalah 53,83. Hal ini menunjukkan

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

B. LANDASAN TEORI

Menurut Cahyadi (2019) Bahan ajar merupakan bagian penting dalam menentukan
kualitas pembelajaran. Perancangan pengembangan bahan ajar perlu memperhatikan model
pengembangan untuk menjamin kualitas bahan ajar dalam menunjang efektivitas
pembelajaran, karena pengembangan bahan ajar pada dasarnya merupakan proses yang linier
dengan proses pembelajaran. Salah satu desain pengembangan bahan ajar yang sering
digunakan adalah Model ADDIE melalui 5 tahapan yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation. Model ADDIE merupakan model rancangan sistem
pembelajaran yang menunjukkan tahap-tahap dasar suatu sistem pembelajaran yang mudah
dilakukan.

Prosedur pengembangan media pembelajaran berdasarkan model ADDIE adalah: 1)
menganalisis kebutuhan kurikulum baku, kondisi lingkungan belajar, dan target pengguna
media, 2) merumuskan rancangan media pembelajaran yang sesuai dengan hasil analisis,
3) merealisasi rancangan media pembelajaran dengan melibatkan tim pakar atau teman
sejawat untuk memberikan masukan, 4) menggunakan media pembelajaran adaptif dan
meminta umpan balik dari pengguna tentang kualitas media pembelajaran tersebut, dan

5) mengevaluasi dan merevisi media pembelajaran.
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C. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan vyaitu Research and
Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Adapun prosedur
pengembangan model ADDIE terdiri dari tahap penelitian pendahuluan (Analyze), tahap
pengembangan produk awal (Design), Tahap validasi ahli (Development), Tahap uji coba
(Implementation) dan tahap pembuatan akhir (Evaluation). Teknik pengumpulan data
yangdilakukan adalah Observasi, wawancara, kuesioner (angket), Dokumentasi dan Tes.
Analisis data yang dilakukan meliputi analisis uji kelayakan media dan uji coba produk

menggunakan analisis uji statistik.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan media pembelajaran E-Learning berbasis Padlet pada materi jaringan
hewan di kelas XI SMA Negeri 5 Pematang Siantar telah melalui seluruh tahapan model
pengembangan ADDIE dengan tahapan sebagai berikut.

Tahap Analisis (Analyze)

Tahap analisis meliputi analisis kebutuhan, analisis karakter peserta didik dan analisis

kurikulum.

Tahap Desain (Design)

Tahap desain dilakukan guna mengetahui gambaran tentang produk yang akan dihasilkan

dalam pengembangan media pembelajaran E-Learning berbasis Padlet.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ini adalah tahap realisasi produk media pembelajaran E-Learning berbasis Padlet
yang dikembangkan sesuai dengan tahapan pengembangan.
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Gambar 1. Bagian Pendahuluan Padlet
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2)JARINGAN HEWAN

Jaringan hewan dibagi menjadi 4 jaringan dasar loh teman teman. Ada jaringan epitel, jaringan lkat,
Jaringen saraf, dan jaringan otot, Yuk, kita biahas lebih lanjot tentang ke-4 jenis jaringan tersebut

Jenis-Jenis Otot

Tersusun atas serabut
lurik yang bercabang-
cabang, memiliki1-2 inti
yang terletak di tengah
sarkoplasma.

Berbentuk gelendong
dengan sebuah inti pipih
yang terletak di tengah
sarkoplasma.

Serabut otot lurik/rangka
berbentuk silinder, setiap
tepi berinti banyak terletak
ditepi sarkoplasma.
Melekat pada rangka
(bisep, trisep), lidah, bibir,
kelopak mata, diafragma
Bekerja secara sadar,
kontraksinya cepat, kuat,
tetapi cepat lelah,

M Terdapat pada lambung,
usus, & pembuluh darah. [

Terdapat khusus pada
jantung.

Bekerja tidak sadar,
kontraksinya lambat, dan
tidak cepat lelah,

Kontraksinya tidak sadar,
bersifat kuat, & berirama.

Gambar 3. Bagian Penutup

Hasil Validasi Ahli Materi
Adapun hasil penilaian validator terhadap materi Jaringan Hewan yang dilihat dari lembar

angket validasi adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Validasi Ahli Materi

NO Validator Aspek Total  Skor % Kriteria
Penlilaian Skor Maks
1  Validator | 81 81 % Sangat
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Kelayakan Layak
2 Validator Il Materi/ Isi 88 100 88% Sangat
Layak
Sangat
Rata-Rata Penilaian 84,5 845% Layak

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa media pembelajaran
E-Learning berbasis Padlet yang divalidasi oleh 2 Validator ahli materi memperoleh
persentase sebanyak 84,5% dengan kriteria sangat layak (Tidak perlu revisi) sesuai dengan

kategori tingkat kelayakan.

Hasil Validasi Ahli Media

Adapun tahapan penilaian dilakukan dengan cara memberikan lembar angket validasi ahli
media yang didalamnya dibagi menjadi 4 Indikator yaitu isi/materi, penyajian, desain dan
bahasa serta menampilkan produk media pembelajaran E-Learning berbasis Padlet. Hasil

penilaian dari validator ahli media dapat dilihat pada tabel.

Tabel 2. Validasi Ahli Media

No Aspek V1 V2 Skor % Kriteria
Penilaian Maks

1 Isi/Materi 23 24 25 94% Sangat

Layak

2 Penyajian 24 25 25 98% Sangat

Layak

3 Desain 24 23 25 94% Sangat

Layak

4 Bahasa 23 24 25 94% Sangat

Layak

Rata-Rata Penilaian 100 95% Sangat

Layak

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat persentase hasil validasi dari ahli media yaitu

sebagai berikut.
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Desain,
94%

Gambar 1. Persentase Uji Kelayakan Media

Berdasarkan data yang ditampilkan pada gambar di atas diperoleh hasil yang menunjukkan
bahwa media pembelajaran E-Learning berbasis Padlet oleh 2 validator ahli media
mendapatkan persentase sebesar 95%. Penilaian tertinggi yaitu 98% diperoleh dari aspek
penyajian dengan Kkriteria sangat layak. Adapun aspek isi/materi, desaian dan bahasa
memperoleh penilaian sebesar 94% dengan kriteria sangat layak. Total keseluruhan aspek
penilaian kemudian akan disesuaikan dengan kriteria kelayakan sehingga validasi ahli pada
media pembelajaran E-Learning berbasis Padlet dengan persentase 95% mendapatkan
kategori sangat layak.

Tahap Implementasi (Implementation)
Pada tahap implementasi akan dilakukan uji coba produk yang telah dirancang yaitu media
pembelajaran E-Learning berbasis Padlet dengan materi jaringan hewan secara nyata
diimplementasikan didalam kelas melalui proses pembelajaran. Tahap implementasi didalam
kelas dilakukan dengan satu tahapan pada 2 kelas XI PMIA SMA Negeri 5 Pematang Siantar.
Adapun kelas yang digunakan sebagai sampel dipilih melalui teknik pengambilan sampel

yaitu Random Sampling dengan hasil sampel sebagai berikut.

Pengimplementasian pada kelas kontrol dilakukan tanpa menggunakan media
pembelajaran E-Learning berbasis Padlet dan dilakukan secara konvensional yaitu guru
secara langsung akan menjelaskan materi pelajaran dalam hal ini materi jaringan hewan
dengan bahan ajar buku cetak yang dibagikan sekolah kepada peserta didik. Peserta didik

dengan seksama akan mendengarkan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.
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Gambar 2. Kelas Kontrol
Kelas eksperimen adalah kelompok kelas yang akan diberikan perlakuan yaitu
penggunaan media pembelajaran E-Learning berbasis Padlet pada materi jaringan hewan
dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Dalam penelitian ini, kelas eksperimen
dikhususkan untuk menguji hipotesis atau jawaban sementara masalah yang masih praduga
karena harus dibuktikan kebenarannya melalui perlakuan yang diberikan.

Gambar 3. Kelas Eksperimen

Tahap Evaluasi (Evaluation)
Tahap evaluasi adalah tahap akhir pada model pengembangan ADDIE Tahap evalusi
dibagi menjadi dua tahapan yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.

Hasil belajar siswa menentukan apakah suatu perlakuan yang diberikan memiliki
pengaruh atau tidak. Adapun instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data pada
penelitian ini adalah soal tes dengan bentuk multiple choice item atau tes pilihan berganda
yang terdiri dari pre-test dan post-test. Sesuai dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 75 maka pada kelas kelas kontrol jumlah siswa yang mendapat nilai diatas

KKM pada saat pre-test berjumlah 1 orang dan post-test sebanyak 9 orang. Sementara pada
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kelas eksperimen dengan penggunaan media pembelajaran E-Learning berbasis Padlet pada

saat pre-test terdapat 4 orang dan post-test sebanyak 20 orang.

Hasil respon siswa kelas XI PMIA pada media pembelajaran E-Learning berbasis

Padlet diperoleh termasuk kedalam kategori sangat baik dengan persentas 88,6%.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengenmbangan media pembelajaran E-Learning berbasis
Padlet pada materi jaringan hewan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian dan Pengembangan media pembelajaran E-Learning berbasis Padlet pada
materi jaringan hewan menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari
5 tahap yaitu Analize, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Hasil uji
kelayakan media pembelajaran E-Learning berbasis Padlet berdasaekan beberapa uji
kelayakan diperoleh persentase kelayakan keseluruhan sebesar 92,9% dengan kategori
sangat layak untuk diuji coba penggunaannya dalam proses pembelajaran.

2. Hasil belajar siswa pada kelas yang mengggunakan media pembelajaran E-Learning
berbasis Padlet memiliki nilai lebih tinggi dari kelas yang tidak menggunakan media
pembelajaran E-Learning berbasis Padlet.

3. Respon siswa terhadap media pembelajaran E-Learning berbasis Padlet pada materi
jaringan hewan diperoleh dengan memberikan lembar angket respon kepada 36 siswa
setelah pembelajaran seleai dilakukan dan diperoleh respon dengan kategori sangat

baik yaitu 88,6%. Respon guru diperoleh dengan kategori sangat baik yaitu 94%.
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